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Abstrak 

Elisabeth Zogen: "Analisis Teologis Massero Liang Di Desa Manipi 
Kecamatan Pana sebagai Ungkapan Cinta Dalam Perspektif Filsafat Soren 
Kierkegaard". ( Dibimbing oleh Naomi Sampe, ph, D dan Fajar Kelana, M.Th). 

Skripsi ini bertujuan untuk menerangkan serta menjelaskan  bagaimana 
pemahaman masyarakat Pana Desa Manipi tentang Massero Liang serta 
bagaimana analisis teologis tentang  Massero liang dan cinta kepada orang yang 
telah mati dalam perspektif Soren Kierkegaard. Massero Liang merupakan suatu 
cara yang dilakukan oleh masyarakat untuk membuktikan kecintaan nya kepada 
para leluhur dan orang yang disayangai yang telah meninggal. Mencintai orang 
yang telah mati, bukan unuk menyembah mereka tetapi untuk mengenang 
mereka. Dalam konteks Alkitab mencintai orang mati merupakan suatu hal yang 
wajar dan alkitabia dan dapat dikontekstualisasikan dengan iman kristen. Sama 
seperti yang dikatakan oleh Soren Kierkegaard bahwa mencintai orang mati 
berarti belajar bagaimana menjadi setia dalam mencintai sesama. Orang mati 
adalah orang yang telah selesai (finished), dia berbeda dengan manusia yang 
masih hidup, dia tidak berubah. Oleh sebab itu tindakan mencintai dalam 
mengenang orang mati adalah tindakan yang paling  tidak berpihak, paling 
bebas, dan paling setia. 

  Dalam  Penelitian ini penulis  menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, dimana pendekatan Fenomenologi menekankan pada 
pusat realitas kehidupan manusia sehari-hari serta berfokus pada relasi manusia. 
Dalam menentukan informan Penulis menggunakan cara purposive, yaitu 
dilakukan dengan kesengajaan dan melihat perilaku-perilaku tertentu, sehingga 
informasi akan memberikan informasi sekaitan dengan masalah yang  ada di 
dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu, teknik lain 
yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan studi pustaka. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Massero Liang yang dilakukan 
oleh masyarakat merupakan suatu tradisi yang turun temurun dari nenek 
moyang sampai sekarang. Hal ini dilakukan oleh masyarakat karena mereka 
cinta kepada orang-orang  yang disayangi yang telah meninggal, dan masyarakat 
percaya bahwa Massero Liang dapat mengobati rasa kerinduan terhadap mereka 
yang telah meninggal namun masih tersimpan dalam kenangan. 

Kata Kunci: Massero liang, Soren Kierkegaard, cinta, kematian, Iman kristen. 
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Abstract 

Elisabeth Zogen: "The Theological Analysis of Massero Liang in 
Manipi Village, Pana District as an Expression of Love in the Philosophical 
Perspective of Soren Kierkegaard". (Supervised by Naomi Sampe, ph, D and 
Fajar Kelana, M.Th). 

This thesis aims to explain and explain how the people of Pana Village 
Manipi understand Massero Liang and how the theological analysis of Massero 
liang and love for people who have died from the perspective of Soren 
Kierkegaard. Massero Liang is a way for the community to prove their love for 
their ancestors and loved ones who have died. To love the dead, not to worship 
them but to remember them. In the context of the Bible, loving the dead is a 
natural and biblical thing and can be contextualized with Christian faith. Just as 
Soren Kierkegaard said that loving the dead means learning how to be faithful in 
loving others. A dead person is a person who has finished, he is different from 
humans who are still alive, he does not change. Therefore the act of loving in 
memory of the dead is the most impartial, freest and most faithful act. 

 In this study the authors used qualitative research with a 
phenomenological approach, where the phenomenological approach emphasizes 
the center of the realities of everyday human life and focuses on human relations. 
In determining informants, the author uses a purposive method, which is done 
on purpose and looks at certain behaviors, so that the information will provide 
information regarding the problems in the research. The data collection 
techniques used by the author are observation, interviews and documentation. In 
addition, another technique used in data collection is using literature. 

The results of the research show that Massero Liang which is carried out 
by the community is a tradition that has been passed down from generation to 
generation until now. The people do this because they love their loved ones who 
have died, and the people believe that Massero Liang can cure the longing for 
those who have died but are still stored in their memories. 

Keywords: Massero Liang, Soren Kierkegaard, love, death, Christian 
faith.  
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